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BAB 11

RANTAI PASOKAN AGRIBISNIS

STUDI KASUS RANTAI PASOK KOMODITAS
PERTANIAN DI INDONESIA

Oleh Dina Nurul Fitria

11.1 Pendahuluan

Rantai pasok dapat dengan mudah ditemukan pada kehidupan
sehari-hari dari masyarakat. dapat dikatakan kehidupan manusia juga
bergantung pada operasional dari rantai pasok. Rantai pasok yang
sangat krusial pada kehidupan manusia adalah rantai pasok
komoditas pertanian. Rantai pasok komoditas pertanian menjadi
rantai pasok utama dari kebutuhan pangan masyarakat khususnya di
Indonesia. Rantai pasok komoditas pertanian di Indonesia sangat
beragam dalam hal pola dan pelaku didalamnya. Hal ini diakibatkan
oleh kondisi geografis Indonesia yang merupakan negara kepulauan
yang luas, tersebarnya hasil produksi pertanian di berbagai provinsi di
Indonesia dan jumlah penduduk yang tinggi.
melakukan penyesuaian pada rantai pasok atau rantai distribusi dari
suatu produk komoditas pertanian. Penyesuaian yang dilakukan mulai
dari pelaku pada rantai distribusi tersebut, sistem keluar-masuk
barang, manajemen persediaan, hingga penyesuaian harga barang
mulai dari produsen sampai ke tangan konsumer yang dapat
mencapai beberapa kali lipat dari harga awal produsen. Jika tidak
dikelola dengan baik, harga barang tersebut dapat tidak terkendali,
tidak stabil dan akan mengganggu kesejahteraan petani.

Oleh karena itu, tulisan ini membahas rangai pasok agribisnis
yang mengambil kasus rantai pasok komoditas tomat di Kabupaten
Merauke, komoditas bawang merah di Kabupaten Nganjuk, dan
komoditas beras di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa
Barat.
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11.2 Rantai Pasokan

Rantai pasokan mencakup proses perubahan barang dan jasa
mulai dari produksi bahan baku produksi hingga hasil produk akhir
yang sampai di tangan pembeli. Manajemen rantai pasokan adalah
konsep modern dari manajemen logistik dan bentuk baru dari
manajemen logistik. Manajemen rantai pasokan juga melibatkan
manajemen pada interorganisasi dan logistik. Rantai pasokan
mencakup semua operasi Yyang terintegrasi, termasuk arus
informasi tentang tiga komponen: sumber, produksi, dan proses
penghantaran produk. Terdapat tiga bagian pada rantai pasokan, yaitu:
1. Upstream Supply Chain atau Rantai pasokan hulu merupakan

pangkal dari operasi rantai pasok yang mencakup operasi bisnis
dengan penyalur pengadaan bahan baku produksi dan bahan
pendamping.

2. Internal Supply Chain atau Rantai pasokan internal mencakup
semua tahapan mulai dari pengadaan barang ke tempat
penyimpanan yang akan digunakan untuk proses produksi. Pada
rantai pasok internal, produksi dan manajemen persediaan
barang menjadi fokus utama.

3. Downstream Supply Chain atau Rantai pasokan hilir, mencakup
semua prosedur yang berkaitan dengan distribusi barang dari
gudang ke konsumen. Pada rantai pasok hilir, distribusi,
pergudangan, trasnportasi dan layanan menjadi fokus utama.

llustrasi arus barang dan informasi pada rantai pasokan dapat dilihat

pada gambar 1:

Information flow

Customer ‘ Retaiier ‘ Wholesaler ‘ Distributor ‘ Factory

€

Material flow

Sunnber: Russe] and Tavior (2000

Gambar 11.1. Arus Barang atau materian dan Informasi pada rantai
pasok
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11.3 Rantai Pasokan Agribisnis

Agribisnis adalah usaha yang bergerak di bidang pertanian
khususnya pada persediaan pangan, terutama dalam hal penyediaan
pangan, karena kata "agri" berasal dari kata "agrikultur”, yang berarti
pertanian, dan "bisnis", yang berarti usaha. Usaha di bidang agribisnis
ini termasuk pada usaha pertanian, usaha hidroponik, bibit tanaman,
tanaman hias, obat dan rempah, budidaya sayuran, terrarium,
budidaya lele, usaha perah susu, hingga pengolahan limbah organik.
Ilmu agribisnis memadukan aktivitas pada bidang industri pertanian
dan menerapkan prinsip ilmu manajemen di dalamnya. Bagi industri
agribisnis, manajemen rantai pasok memiliki peran yang krusial. Pada
agribisnis, rantai pasokan mengacu pada semua tahapan yang terlibat
dalam produksi, distribusi, dan penjualan produk pertanian yang
diawali dari pengadaan bahan baku produksi hingga sampai ke tangan
konsumen. Di Indonesia, pertanian merupakan salah satu sektor
perekonomian penyumbang PDB negara. Sektor pertanian mampunyai
potensi dan keragaman vyang bisa menjadi kekuatan untuk
dikembangkan secara berkesinambungan. Potensi kekuatan ini hadir
dibarengi dengan kendala yang mengiring, seperti iklim, produksi,
pasca panen, serta pemasaran. Begitu juga dengan manajemen rantai
pasok pertanian yang masih terus dikembangkan oleh akademisi,
peneliti, maupun praktisi.

Manajemen rantai pasokan produk pertanian berbeda dengan
manajemen rantai pasokan produk manufaktur lainnya karena produk
pertanian mudah rusak, proses penanaman dan pemanenan
dipengaruhi dan bergantung pada iklim dan musim, hasil panen
bervariasi dalam bentuk dan ukuran, dan produk pertanian bersifat
kamba, sehingga sulit ditangani. Saat membuat desain manajemen
rantai pasokan produk pertanian, keempat aspek ini harus
dipertimbangkan karena kondisi rantai pasokan produk pertanian
lebih kompleks daripada kondisi rantai pasokan umumnya. Secara
umum, rantai pasokan pertanian terdiri dari minimal lima pelaku yang
masing-masing  memiliki  kepentingan:  pemasok,  pengolah,
pendistribusi, pengecer, dan pelanggan.
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11.4 SistemLogistik Nasional (Sislognas)

Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Koordinator
Bidang  Perekonomian  Republik Indonesia,  mencanangkan
pembentukan Sistem Logistik Nasional untuk meningkatkan nilai
kompetitif negara dan produk-produknya dalam menghadapi
persaingan global. Sistem Logistik Nasional diatur oleh Peraturan
Presiden Nomor 26 Tahun 2012 Tentang Cetak Biru Pengembangan
Sislognas menjadi dasar hukum untuk mengatur Sistem Logistik
Nasional.

Sistem Logistik Nasional adalah sistem yang mampu
menjamin proses distribusi barang, baik bahan baku material maupun
produk akhir, dari satu tempat ke tempat lain dengan baik dan sesuai
dengan jumlah yang dibutuhkan di seluruh wilayah Indonesia. Keenam
pilar Sislognas diilustrasikan dengan gambar 11.2.

ENAM PENGGERAK UTAMA SISLOGNAS
| ]

Infrastruktur Logistik
Pelaku dan Penyedia Jasa

Sumber Daya Manusia (SDM) Logistik

f Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Sumber: Perpres Nomor 26 Tahun 2012
Gambar 11.2. Enam Pilah Sistem Logistik Nasional

Karena sektor pertanian mempunyai peran taktis dalam
pembangunan nasional, daya saing komoditas pertanian Indonesia
harus dijaga dan ditingkatkan. Salah satu penentu daya saing tersebut
adalah sistem logistik pertanian nasional, yang menjadi bagian dari
pengembangan sektor ini. Selain itu, dukungan infrastruktur untuk
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sektor pertanian menjadi sangat penting untuk menghubungkan rantai
pasokan pertanian Indonesia dengan lebih baik.

11.5 Studi Kasus Rantai Pasokan Agribisnis

Sebagai negara agraris, sektor pertanian menjadi penyumbang
pada PDB negara. Upaya untuk terus mendukung sektor pertanian
Indonesia ini salah satunya adalah terdapat rantai pasokan pertaniang
yang menjadi salah satu penentu dari daya saing komoditas. Pada
praktiknya, banyak komoditas pertanian atau pangan utama di
Indonesia yang masih mempunyai rantai pasok tradisional dan rantai
pasokan yang panjang. Distribusi perdagangan, di sisi lain, sangat
krusial karena memungkinkan produk yang telah dibuat sampai ke
pelanggan akhir. Proses distribusi barang ini sangat penting bagi
ekonomi, terutama bagi masyarakat karena rantai distribusi dapat
memberikan nilai tambahan kepada setiap pelaku perdagangan.
Dengan rantai distribusi yang efektif, produk dapat dikirim dengan
biaya yang paling murah dari produsen ke konsumen. Sebaliknya, jika
rantai distribusi tidak efisien, hal itu akan menyebabkan masalah lain,
termasuk peningkatan biaya.

Studi kasus pada rantai pasokan agribisnis pada komoditas
pertanian di Indonesia mengambil kasus pada komoditas tomat di
Kabupaten Merauke, komoditas bawang merah di Kabupaten Nganjuk,
dan komoditas beras di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa
Barat.

1. Komoditas Tomat di Kabupaten Merauke, Provinsi Papua
Salah satu tanaman holtikulturayang paling banyak
dibudidayakan dan dikonsumsi masyarakat adalah tomat.
Komoditi petanian yang memiliki prospek pasar yang bagus
termasuk tomat. Salah satu daerah di Provinsi Papua yang
memiliki tingkat produksi tomat yang tinggi adalah Kabupaten
Merauke. Produksi tomat Kabupaten Merauke pada tahun 2018
adalah 8220 ton (BPS 2018. Untuk tomat dapat sampai ke tangan
Konsumen akhir, tomat harus melewati banyak tahapan dalam
rantai  pasoknya. Proses  produk holtikultura  setelah
panen termasuk panen, pengumpulan, pemilahan, penentuan
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mutu, pengemasan, transportasi, dan distribusi  (Wahyuni,
Jamaludin, & Witdarko, 2020).

Dalam proses pasca panen yang panjang, kerusakan mekanis,
kerusakan fisiologis, dan kerusakan mikrobiologis dapat
menyebabkan kehilangan hasil atau yang biasa disebut dengan
losses (Jamaludin, 2018). Penanganan pasca panen yang buruk
pada rantai pasok memperparah kerusakan ini.

2. Komoditas Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur

Salah satu komoditas unggulan di Kabupaten Nganjuk
adalah bawang merah. Meskipun bawang merah telah menjadi
komoditi unggulan, petani masih menghadapi banyak masalah.
Mayoritas petani bawang merah di Nganjuk memiliki lahan
kurang dari 0,5 ha dan menanam bawang merah hampir
sepanjang tahun. Namun, sebagian besar petani juga menanam
tanaman pangan, sehingga hanya sedikit yang menanam bawang
merah secara teratur.

Dalam hal rantai pasokan bawang merah Kabupaten
Nganjuk, strukturnya masih konvensional. Artinya, petani menjual
sebagian besar hasil produksi bawang merah kepada pengepul.
Pedagang pengepul adalah pihak yang memiliki akses yang paling
dekat dengan penjualan hasil panen bawang merah dalam pola
distribusi tradisional. Rantai distribusi tradisional
ini memungkinkan  tingkat harga pada pelanggan akhir
relatif berfluktuasi. Untuk menjamin stabilitas harga di tingkat
konsumen dan kesejahteraan petani, pengelolaan rantai pasokan
atau distribusi ini sangat penting (Prasetya, Rahardjo, Pangestuti,
& Prakasa, 2017).

3. Komoditas Beras di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa
Barat.
Beras sebagai komoditas kebutuhan pokok mempunyai rantai
pasok yang cukup panjang dan krusial. Permasalahan pada rantai
pasokan beras menjadi hal yang harus diperhatikan. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa beras adalah makanan pokok utama
dan sumber nutrisi penting bagi sebagian besar orang Indonesia.
Sekitar 80% sumber karbohidrat utama dalam pola konsumsi
orang Indonesia adalah beras. Beras juga memenuhi hingga 45%
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dari kebutuhan gizi masyarakat. Panjang rantai distribusi
komoditas beras adalah salah satu masalah yang
berpotensi terjadi di rantai pasokan beras yang akan
menyebabkan pada kenaikan harga hingga dua sampai tiga kali
lipat di tingkat konsumer dibandingkan dengan harga di tingkat
petani (Statistik, 2021).

11.6 Rute Transportas Rantai Pasokan Agribisnis

Rantai pasokan terdiri dari individu yang terlibat dalam aliran
produk dan data. Pendistribusian komoditas mencakup pengiriman
barang dari produsen ke konsumen. Peran pedagang perantara, yang
terdiri dari pedagang besar dan pedagang eceran, berfungsi sebagai
mediator antara produsen dan konsumen, sehingga terbentuk rantai
distribusi perdagangan yang terdiri dari produsen, pedagang
perantara, dan konsumen akhir.

Setiap komoditas mempunyai alur rantai pasokan atau rute
transportasi dari lahan pertanian ke pedagang hingga konsumen akhir
masing-masing. Berikut alur barang dan alur informasi pada rantai
pasokan pada komoditas tomat di Kabupaten Merauke, komoditas
bawang merah di Kabupaten Nganjuk, dan komoditas beras di Provinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat.

1. Rantai pasokan komoditas Tomat di Kabupaten Merauke, Provinsi
Papua
Di Kabupaten Merauke, ada lima pola rantai pasokan tomat.
Menurut tujuan pemasarannya, pola tersebut dibagi menjadi dua
kelompok. Mereka terdiri dari kelompok tujuan pasar dalam kota
dan luar kota. Pasar dalam kota terdiri dari tiga pola rantai pasok
dengan pasar Wamanggu, toko sayuran, dan konsumen sebagai
tujuan. Di luar kota, terdapat dua pola rantai pasok dengan tujuan
pasar kota Asiki, Tanah Merah, dan Timika. Pola rantai pasok
tomat terpanjang terletak pola IV dengan tujuan pasar luar
kota. Sebaliknya, pola lll, yang memiliki tujuan pasar dalam kota
menjadi pola rantai pasok terpendek pada komoditas tomat.
Rantai pasok pada pola |l memiliki dua pelaku: petani dan
konsumen dalam kota. Dengan kata lain, petani menjual hasil
panen tomat mereka langsung ke konsumen akhir (Wahyuni,
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Jamaludin, & Witdarko, 2020). Pola rantai pasok tomat dapat
dilihat di gambar 11.3.
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Ganrbar 11.3. Pola Rantai Pasok Komoditas Tomat di Kabupaten Merauke
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.

2. Rantai pasokan komoditas Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk,
Jawa Timur
Target pasar bawang merah Kabupaten Nganjuk meliputi
berbagai wilayah di Indonesia. Cakupan pasar bawang merah
Nganjuk meliputi Pulau Jawa dan Madura, Kalimantan, Bali,
Sumatera, Mataram, dan Papua. Berdasarkan pola rantai pasokan
bawang merah, petani sangat bergantung pada pelaku pasar.
Tawar menawar digunakan untuk menentukan harga antara
petani dan pedagang; dalam kasus lain, petani akan memilih
menjual produk mereka pada pedagang yang menawarkan harga
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yang lebih tinggi kecuali pada langganan (Prasetya, Rahardjo,
Pangestuti, & Prakasa, 2017). Rantai pasok komoditas bawang
merah dapat dilihat pada gambar 11.4.

Sumber: (Prasetya, Rahardjo, Pangestuti, & Prakasa, 2017)
Gambar 11.4. Pola Rantai Pasok Bawang Merah di Kabupaten
Nganjuk

3. Rantai pasokan komoditas Beras di Provinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah, dan Jawa Barat
Hasil survei Badan Pusat Statistik 2020-2021 menunjukkan
bahwa beberapa pelaku usaha distribusi perdagangan komoditas
beras terlibat dalam distribusi beras di Indonesia dari produsen
hingga konsumen akhir. Selain pedagang eceran, beras juga
didistribusikan ke konsumen akhir, yang terdiri dari industri
pengolahan, rumah tangga pemerintah, dan lembaga nirlaba non-
pemerintah, serta kegiatan usaha lainnya.
Hasil survei menunjukkan bahwa produsen beras di Indonesia
menjual sebagian besar volume produksinya ke distributor, yaitu
32%. (Statistik, 2021).
Secara umum, pola distribusi beras di Indonesia terdiri dari
produsen, distributor, pedagang eceran, dan konsumen akhir.
Namun, pola distribusi beras dapat berkembang menjadi delapan
rantai jika jalur dari produsen hingga pedagang eceran melalui
pengepul.
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Sumber: (Statistik, 2021)
Gambar 11.5. Bagan Delapan Mata Lantai Pasok Beras

Secara umum, pola distribusi komoditas di Indonesia terdapat
pada gambar 5.

POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN
KOMODITAS STRATEGIS

Berta feen SEaneoh M. US/0VTH, XX, OF Jerus 2000

Gambar 11.6. Pola Distribusi Perdagangan Komoditas Strategis
Pertanian. Sumber: BPS Rl
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Di Indonesia, Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa
Barat menajdi tiga provinsi teratas (secara berurutan) penghasil
beras. Adapun rantai pasok komoditi beras di masing-masing provinsi
sebagai berikut:
1. Provinsi Jawa Timur
Rantai pasokan beras di Provinsi Jawa Timur memiliki pola
distribusi terpanjang dengan enam pelaku: produsen, pedagang
pengepul, distributor, pedagang grosir, subdistributor, pedagang
eceran, dan konsumen akhir. Pola distribusi terpendek memiliki
tiga pelaku: produsen, pedagang eceran, dan konsumen akhir.
Selain itu, beras Jawa Timur didistribusikan ke luar provinsi.
Beras dari Jawa Timur dibeli oleh DKI Jakarta, Jawa Tengah, dan
DI Yogyakarta, dan kemudian dikirim ke 17 provinsi lainnya. Pola
distribusi beras Jawa Timur dapat dilihat di Lampiran 1 (Statistik,
2021).
2. Provinsi Jawa Tengah
Rantai pasokan beras di Provinsi Jawa Tengah memiliki pola
distribusi terpanjang dengan enam pelaku: produsen, pedagang
pengepul, agen, pedagang grosir, pedagang eceran, dan
konsumen akhir. Pola distribusi terpendek memiliki tiga pelaku:
produsen, pedagang eceran, dan konsumen akhir. Selain itu,
beras Jawa Tengah didistribusikan ke luar provinsi. Provinsi ini
membeli beras dari Jawa Barat, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur,
dan kemudian dikirim ke 13 provinsi lainnya. Pola distribusi beras
Jawa Tengah dapat dilihat di Lampiran 2 (Statistik, 2021).
3. Provinsi Jawa Barat
Rantai pasokan beras di Provinsi Jawa Barat memiliki pola
distribusi terpanjang dengan enam pelaku: produsen, pedagang
pengepul, pedagang grosir, agen, pedagang eceran, dan
konsumen akhir. Pola distribusi terpendek memiliki tiga pelaku:
produsen, pedagang eceran, dan konsumen akhir. Selain itu,
beras Jawa Barat didistribusikan ke luar provinsi. Beras dari
Jawa Barat dibeli oleh DKI Jakarta, Jawa Tengah, DI Yogyakarta,
Jawa Timur, dan Banten. Beras dari Jawa Timur juga dijual ke
sebelas provinsi lainnya dan ke negara lain seperti Singapura.
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Pola distribusi beras Jawa Barat dapat dilihat di Lampiran 3
(Statistik, 2021).

11.7 Risiko dan Pengaruh Rantai Pasokan Agribisnis

Baik penjual maupun pembeli dapat mengalami kerugian
karena lamanya proses pasca panen di mana produk pertanian harus
sampai ke konsumen akhir. Tahapan penanganan pasca panen ini
sangat berpotensi menyebabkan kerugian. Di Kabupaten Merauke,
contohnya, komoditas tomat. Komoditas tomat pada rantai pasok
petani menuju pengepul mengalami kerusakan mekanis karena
tubrukan, gesekan, dan tekanan selama proses panen dan
transportasi. Ketika tomat tiba di pengepul, kerusakan mekanis
terakumulasi karena benturan yang terjadi saat petani menurunkan
buahnya.

Tidak jarang, akumulasi benturan ini menyebabkan luka
memar yang tinggi dan pecah tomat. Baik pengepul maupun petani
tidak memeriksa kondisi buah tomat yang dijual. Losses yang dialami
pedagang kecil tidak jauh berbeda dari yang dialami pedagang besar.
Kerusakan mekanis yang terjadi adalah memar yang disebabkan oleh
pergesekan dan tekanan saat didistribusikan ke pedagang kecil oleh
pihak pengepul di pasar Wamanggu. Pedagang pengepul mengalami
kerugian yang tinggi karena kerusakan mekanis di rantai pasokan
tomat di Kabupaten Merauke. Ini disebabkan oleh fakta bahwa baik
petani maupun pengepul tidak menyortir buah yang rusak. Akibatnya,
buah yang rusak terbawa sampai di pihak pengepul dan terakumulasi.

Rantai pasokan distribusi konvensional inilah yang dapat
menyebabkan fluktuasi harga di konsumen akhir. Untuk menjamin
kesejahteraan petani dan stabilitas harga di tingkat konsumen,
manajemen rantai pasokan harus diperhatikan. Pola rantai pasokan
bawang merah (gambar 3) menunjukkan bahwa petani sangat
bergantung pada pelaku pasar. Karena pengepul dan pedagang besar
sudah menguasai pasar, petani tidak mau mengambil risiko jika
mereka menjual langsung ke pasar, baik kepada pedagang maupun
konsumen. Rantai pasok yang kurang efisien di rantai pasok bawang
merah ini juga mempengaruhi margin pasar. Tidak efisien terlihat dari
margin yang terlalu besar antara anggota rantai pasokan dan
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konsumen. Namun, menurut skema jaringan rantai pasokan berikut,
petani juga dapat menjual produk bawang merah secara langsung
kepada konsumen akhir. Margin pemasaran sebesar 400%
menunjukkan bahwa perusahaan pemasaran juga menerima dan
membayar biaya dan keuntungan pemasaran yang sangat besar.
Perolehan margin rantai pasokan sangat bergantung pada saluran
yang digunakannya untuk memasarkan produk bawang merah.
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Sumber: “Supplier risks affect your corporate reputatlon" by Andrew
Hillman (2016) http://supplychainupdate.co.za/Article.aspx?ID=703
Gambar 11.7. Risiko pada rantai pasok

Risiko yang dihadapi rantai pasok tidak terbatas pada /osses,
margin harga yang besar, pedagang pengepul, dan sebagainya. Risiko
pada rantai pasok sangat beragam mengingat pada panjang-
pendeknya suatu rantai pasok pada komoditas pertanian. Risiko yang
dihadapi juga tidak terlepas dari tantangan pada sarana infrastruktur
atau transportasi, geografis, regulasi, dan sebagainya. Pada gambar 7,
terdapat macam-macam risiko yang dihadapi oleh rantai pasokan.

11.8 Kesinpulan

Rantai pasok agribisnis di Indonesia masih cenderung pada
rantai pasok tradisional yang ditandai dengan adanya pedagang
pengepul. Rantai pasok pada komoditi pertanian juga masih belum
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berjalan secara efisien dengan banyaknya mata rantai yang membuat
rantai pasokan semakin panjang. Pada produk pertanian, rantai
pasokan menjadi kekuatan daya saing yang cukup berpengaruh. Hal
ini mengingat produk pertanian adalah prosuk yang murdah rusak,
produksi dipengaruhi iklim dan musim, variasi bentuk dan ukuran
hasil produk, serta sifat kamba dari produk. Solusi untuk
menyederhanakan rantai pasok dan memaksimalkan kualitas dari
produk pertanian memerlukan solusi yang komprehensif, mulai dari
fitur penggunakan teknologi informasi, teknologi pertanian, regulasi,
kebutuhan infrastruktur, hubungan kekuasaan, agensi, kondisi biofisik,
dan sebagainya. Sehingga tujuan dari stabilitas harga serta kualitas
hasil pertanian dapat dicapai dan memberikan kesejahteraan kepada
para petani.
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